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ABSTRACT
This research user descriptive qualitative research. The data collection stage was through
literature study and field observations. Analysis of research data using morphological analysis,
contextual analysis. Based on research results, the Old Tamosi Old Village Complex Dining Site had a
rectangular shape consisting of jirat and headstone. The grave is made of river stone that is not
patterned or decorated. The Old Tomb Site of Old Tamosi Village had 16 tombs consisting of 15 Islamic
tombs and 1 megalithic tomb, 2 tombs have a tomb and headstone and 14 tombs have a tomb without
a tombstone. Some tombs are influenced by Islamic and Pre-Islamic elements, visible megalithic
elements and megaitic Islamic elements marked by tombs that have a northwest-facing tomb.
Tombstones and jirat which are above jirat not added ornaments. From the forms of the tomb can be
described Simbune village community already has the characteristics of Islamic and megalithic culture.
Keywords: Old tomb, Tamosi, shape, cultural elements.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Tahap
pengumpulan data yaitu melalui studi kepustakaan serta pengamatan dilapangan. Analisis data
penelitian menggunakan analisis morfologi, analisis Kontekstual. Berdasarkan hasil pelitian, Maka Situs
Kompleks Makan Tua Kampung Lama Tamosi memiliki bentuk empat persegi panjang  yang terdiri dari
jirat dan nisan. Pembatan makam terbuat dari batu kali yang tidak bermotif atau berhias.Situs Makam
Tua Kampung Lama Tamosi terdapat 16 makam yang terdiri dari 15 makam islam dan 1 makam
megalitik, 2 makam memiliki jirat dan nisan dan 14 makam memiliki jirat tanpa nisan.Beberapa bentuk
makam dipengarhi dipengaruhi unsur Islam dan Pra-Islam, terlihat unsur megalitik dan unsur Islam
megaitik ditandai dengan makam yang memiliki arah hadap barat laut memiliki jirat dari susunan batu
dan nisan yang telah diukir, unsur Islam ditandai dengan ciri arah hadap utara selatan dan memiliki
nisan dan jirat yang diatas jirat tidak didirikan tambahan ornamen. Dari bentuk-bentuk makam dapat
diuraikan masyarakat desa Simbune sudah memiliki ciri budaya Islam dan megalitik.
Kata Kunci: Makam tua, Tamosi, Bentuk, Unsur Budaya.
1. PENDAULUAN
1.1 Latar Belakang
Penguburan merupakan salah satu kegiatan sosial yang berlangsung ketika kematian menimpa
salah seorang dari anggota masyarakat. Kegiatan penguburan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
memindahkan si mayat dari lingkungan orang yang masih hidup ke alamnya. Atau dengan kata lain
penguburan tersebut merupakan salah satu bagian dari proses kematian yang dapat diterjemahkan
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sebagai proses peralihan dari kehidupan sementara di alam fana ke kehidupan abadi di alam akhirat.
(Yondri, 2014: 137). Arkeologi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari kebudayaan masyarakat
pada masa lalu melalui tinggalan-tingalannya (kajian material). Sulawesi Tenggara merupakan salah
satu provinsi yang kaya akan tinggalan arkeologis dari masa prasejarah hingga datangnya masa Islam
sangat banyak ditemukan di daerah ini. Islam merupakan agama yang paling banyak dianut oleh
masyarakat Indonesia, namun sebagian masyarakat di nusantara sudah menganut kepercayaan
animisme dan  dinamisme Hindu-Budha yang dipengaruhi bangsa India yang telah melaukan
hubungan perdagangan dengan bangsa Indonesia. Pengaruh hindu- budha di Indonesia berkembang
secara pesat dan berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan karena kebudayaan India dengan
Kebudayaan Indonesia tidak jauh berbeda, sehingga kebudayaan India yang masuk ke Indonesia
semakin memperkaya budaya yang ada di Indonesia.
Makam adalah wujud budaya Islam yang mencerminkan persepsi dan alam pikir masyarakatnya.
Makam tidak hanya sekedar benda yang mewakili makna fungsional sebagai benda kubur. Makam
sangat sarat akan simbol, mewakili persepsi komunitasnya tentang alam pikir kematian, kehidupan,
kehidupan setelah kematian. Secara fisik makam juga memiliki ciri khas yang dapat mengidentikkan
suatu komunitas tertentu. Pra-Islam sampai masa Islam ataupun tahap perkembangan selanjutanya
menggambarkan derajat impresi ketauhidan, termaksut juga hubungan horisontal manusia dengan
manusia atau antara manusia dengan lingkungannya. Proses tersebut merupakan fenomena
kebudayaan, dalam arti gejala budaya yang terjadi dapat menjelaskan sebab akibat serta faktor yang
memungkinkan adanya perubahan-perubahan dari pra- Islam ke Islam. (Magetsari 1990,137;Muliadi
dan Nur 2017,28).
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada kompleks makam tua pada kampung lama
Tamosi dari kondisinya kompleks makam tersebut dalam keadaan rusak, hancur, banyak ditumbuhi
rumput liar, sehingga jika tidak diperhatikan maka bisa saja kehilangan salah satu warisan budaya.
Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat Sebaran makam dengan judul Kompleks Makam Tua
Kampung Lama Tamosi. Selain itu objek kompleks makam tersebut memiliki nilai historis dan
arkeologis yang cukup tinggi sehingga penulis tertarik untuk menjadikan objek penelitian.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk makam tua yang ada di Kampung Lama Tamosi, Desa Simbune,
Kecamatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka Timur ?
2. Unsur kebudayaan apa saja yang terdapat pada makam tua, di Kampung Lama Tamosi,
Desa Simbune, Kecamatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka Timur ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk makam di Kampung Lama Tamosi  Desa
Simbune,Kecamatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka Timur.
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan unsur kebudayaan yang terdapat pada Makam, di
Kampung Lama Tamosi, Desa Simbune, Kecamatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka  Timur.
2. HASIL PENELITIAN
2.1 Bentuk Makam
Secara keseluruan, sistem penguburan yang berada di pesisir barat Sulawesi Tenggara yang
menjadi wilayah Tolaki merupakan sistem penguburan tidak langsung. Data kubur di Gua Lalowatu,
Gua Mala-Mala, Gua Watuwula, dan Gua Porabua, berupa fragmen, tulang ditemukan berkelompok.
Beitu juga dengan temuan, soronga yang selalu memuat rangka dan tengkorak lebih dari tiga individu
(Duli dan Nur, 2016:214). Deskripsi dengan perekaman data dalam bentuk kalimat verbal dan gambar.
Dalam bentuk verbal menjabarkan bentuk, bahan dan pengukuran dengan mengukur panjang, lebar
dan tinggi. Secara umum bahan pembuatan makam terbuat dari jirat batu yang masing-masig makam
memiliki 4 tonjolan setiap sudut terdapat satu batu yang lebih tinggi dari jiratnya, tidak memiliki
gundukan dan hanya beberapa makam yang memiliki nisan. Pada perekaman data dilakukan
perekaman dengan melakukan pendokumentasian berupa foto. Penelitian ini terdapat 16 makam kuno
yang terdiri atas dua jenis makam yaitu makam megalitik dan makam Islam dengan deskripsi sebagai
berikut :
a. Makam Megalitik
Makam ini memiliki orientasi Timur-Barat dan berada pada kompleks Makam Tua Kampung
Lama Tamosi Desa Loka Kecamatan Tirawuta Kabupaten Kolaka Timur, makan ini memiliki jirat dan
nisan namun tidak memiliki gundukan, jirat makam berbentuk persegipanjang dengan jirat bahan batu
kali dengan ukuran panjang 1,64 meter, Lebar 80 cm, sedangkan tinggi nisan 30 cm dan diameter 38
cm bahan nisan dan jirat terbuat dari batu kali. Bentuk nisan pipih dan berwarna hitam dan disekitaran
makam banyak ditumbuhi rerumputan liar.
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Gambar 2.1 Makam Megalitik dan Gambar 3 Dimensi
b. Makam Islam
 Makam A
Makam A berada diatas tanah dalam komplek makam Kampung Lama Tamosi, Desa Loka,
Kecamatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka Timur. Makam ini memiliki arah hadap utara-selatan
berbentuk persegi, pada makam ini terdapat nisan dan jirat bahan jirat menggunakan batu kali dengan
ukuran panjang 4, 85 Meter, lebar 3,65 meter, dan tinggi 47 cm. Nisan makam terbuat dari batu kali
yang bergiri tegak dengan ukuran nisan 2A tinggi 30 cm dan diameter 13 cm dan ukuran nisan 2B
tinggi 25 cm dan diameter 14 cm.
Gambar 2.2 Makam Islam A dan Gambar 3 Dimensi
 Makam B
Makam B yang tidak diketahui namanya terletak diatas tanah dalam kompleks makam tua
Kampung Lama Tamosi, Desa Loka, Kecmatan Tirawuta, Kabupaten Kolaka Timur. Makam ini memiliki
arah hadap utara-selatan dengan bentuk persegi panjang yang dilengkapi dengan jirat tanpa nisan dan
idak memiliki gundukan, bahan jirat mnggunakan semen dan pasir dengan ukuran makam yaitu
panjang 2,36 meter, lebar 1,60 meter, tinggi 15 cm.
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Gambar 2.3 Makam Islam B dan Gambar 3 Dimensi
 Makam C
Makam C memiliki orientasi Utara-Selatan yang berdiri berdiri diatas tanah Kompleks Makam
Tua Kampung Lama Tamosi Kabupaten Kolaka Timur. Makan ini berbentuk persegi panjang dengan
jirat dan tanpa nisan dan gundukan dengan ukuran makam yaitu panjang 2,50 meter, lebar 1 meter.
Makam ini memiliki jirat yang terbuat dari batu kali  yang disusun sesuai pola bentuk makam. Makam
memiliki batu yang menonjol disetiap sudut makam dengan ukuran batu tonjolan sudut A tinggi 20 cm,
diameter 69 cm, batu tonjolan sudut B tinggi 20 cm, diameter 50 cm, batu tonjolan sudut C tinggi 30
cm, diameter 47 cm, dan batu tonjolan D tinggi 37 cm, diameter 57 cm.
Gambar 2.4 Makam Islam C dan Gambar 3 Dimensi
 Makam D
Makam D terletak pada orientasi Utara-Selatan dan berada  diatas tanah Kopleks Makam Tua
Kampung Lama Tamosi, makam ini berbentuk persegi panjan dengan jirat namun tidak memiliki nisan
dan gundukan dan memiliki ukuran jirat panjang 2,45 meter, lebar1,36 meter. Setiap jirat memiliki batu
tonjolan disetiap sudut makam dengan ukuran batu tonjolan sudut A tinggi 40 cm, diameter 70 cm,
batu tonjolan sudut B tinggi 35 cm, diameter 67 cm, batu tonjolan C tinggi 35 cm, diameter 50 cm, batu
tonjolan D tinggi 40 cm, diameter 55 cm.
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Gambar 2.5 Makam Islam D dan Gambar 3 Dimensi
 Makam E
Makam ini memiliki orientasi Utara-Selatan dan berada diatas tanah Kompleks Makam Tua
Kampung Lama Tamosi Kabupaten Kolaka Timur, makam ini berbentuk persegi panjang dengan jirat
tanpa nisan dan gundukan. Bahan jirat menggunakan batu kali dengan ukuran Panjang 2,50 meter,
dan lebar 1,80 meter. Jirat ini memiliki batu tonjolan disetiap sudut dengan ukuran batu tonjolan sudut
A tinggi 25 cm, diameter 60 cm, batu tonjolan sudut B tinggi 25 cm, diameter 40 cm, batu tonjolan
sudut C tinggi 25 cm, diameter 40 cm, batu tonjolan sudut D tinggi 25 cm, diameter 40 cm.
Gambar 2.6 Makam Islam E dan Gambar 3 Dimensi
2.2 Budaya Yang Mempengaruhi Makam Tua Kampung Lama Tamosi
Dalam konsepsi masa lampau, kematian dianggap tidak merubah kedudukan sosial seseorang
meskipun ia mengalami proses peralihan dari dunia nyata ke dunia arwah. Salah satu kegiatan sosial
manusia yang berhubungan erat dengan kematian adalah penguburan. Penguburan merupakan salah
satu kegiatan sosial manusia dalam rangka memindahkan mayat dari lingkungan orang yang masih
hidup, secara konsepsi bahwa orang yang sudah mati tidak lantas meninggalkan keluarga atau
kelompoknya melainkan, mereka meyakini bahwa mereka mengalami proses perpindahan alam. Oleh
karena itu mereka harus memelihara harmonisasi antara yang hidup dengan yang telah mati, pada
dasarnya pikiran atau prinsip seperti ini menjadi sebuah kepercayaan  terhadap roh leluhur atau roh
nenek moyang. Di samping itu untuk menjaga  harmonisasi  antara dunia arwah dengan masyarakat
pendukungnya di dunia nyata.
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Dalam temuan arkeologis terkusus pada makam merupakan tinggalan budaya Islam. Dalam
bentuk makam megalitik biasanya memiliki ciri yang sederhana misalnya, terdiri dari jirat susunan batu
dengan memiliki nisan baik nisan kepala maupun kaki dengan bentuk berupa batu nisan menhir, palus
dan nisan berbentuk arca serta arah hadap makam tidak beraturan. Adapun bentuk makam Islam
memiliki ciri bentuk makam mengunakan tanda batu nisan tunggal dan tidak diperbolehkan
membangun bangunan diatas makam, minimal pada pemakaman pada gundukan tanah, tidak lebih
dari satu jengkal dari tanah dan arah hadapnya Utara Selatan
Dalam temuan arkeologis terkhusus pada makam merupakan tinggalan budaya Islam. Dalam
bentuk makam megalitik biasanya memiliki ciri yang sederhana misalnya, terdiri dari jirat susunan batu
dengan memiliki nisan baik nisan kepala maupun kaki dengan bentuk berupa batu nisan menhir, palus
dan nisan berbentuk arca serta arah hadap makam tidak beraturan. Adapun bentuk makam Islam
memiliki ciri bentuk makam mengunakan tanda batu nisan tunggal dan tidak diperbolehkan
membangun bangunan diatas makam, minimal pada pemakaman pada gundukan tanah, tidak lebih
dari satu jengkal dari tanah dan arah hadapnya Utara Selatan.
Adapun contoh tinggalan kebudayaan makam tersebut dapat dilihat dari kesamaan bentuk jirat
dan nisan diberbagai situs yang telah diteliti oleh Balai Arkeologi Makassar pada situs makam-makam
kuno Islam, yang berlokasi di Kabupaten Barru, Kabupaten Enrekang, Kabupaten Jeneponto dan
makam kuno Raja-Raja dalam kerajaan Hitu di Maluku yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Ambon.
Seperti yang tertera pada gambar dibawah bentuk-bentuk nisan dan jirat.
Gambar 2.7 Bentuk Makam A
(Yang memiliki ciri-ciri bentuk makam Islam)
Berikut ini adalah contoh tinggalan makam yang terpengaruh oleh unsur budaya megalitik
dilihat dari kesamaan bentuk jirat diberbagai situs yang telah diteliti oleh Balai Arkeologi Makassar
pada situ makam-makam kuno Islam, yang berlokasi di Kabupaten Barru, Kabupaten Endrekang,
Kabupaten Jenneponto.
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Gambar 2.8 Bentuk Jirat dan Nisan Makam Megalitik
Sumber. Balai Pelestarian Cagar Budaya 2013 dan Balai Arkeologi Ambon, 2012
Foto 2.9 Bentuk Jirat Makam Megalitik
(Memiliki ciri-ciri makam Megalitik)
Dalam bentuk makam megalitik biasanya memiliki ciri yang sederhana misalnya, terdiri dari
jirat susunan batu dengan memiliki nisan baik nisan kepala maupun kaki dengan bentuk berupa batu
nisan menhir, palus dan nisan berbentuk arca serta arah hadap makam tidak beraturan. Pada gambar
5.21 Merupakan makam yang mengandung usur megalitik telihat dari hasil identifikasi bahwa makam
terdapat unsur megalitik pada makam Komlpeks makam Tua Kampung Lama Tamosi ditandai dengan
adanya jirat dan makam yang terbuat dari susunan batu, dan dilihat juga dari bentuk nisan yang
memiliki ukiran yang sederhana dengan bentuk garis yang tidak simetris dan memiliki ujung nisan yang
runcing dan dilihat dari kepercayaan dan keyakinan yang dianut. Berdasarkan data wawancara dengan
pak desa Simbune mengatakan bahwa penghuni pertama lembah tamosi tersebut ialah La Pabeta
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yang tidak lain merupakan kaka dari yang berkubur Islam dikompleks makam Tamosi, dahulu La
Pabeta menganut kepercayaan animisme dan dinamisme dengan ciri-ciri yang ada pada jirat dan nisan
dan makam ini memiliki arah hadap yang berbeda dari makam Islam lainnya.
3. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik sebuah kesimpulan
sebagai berikut :Makam Situs Kompleks Makam Tua Kampung Lama Tamosi memiliki bentuk empat
persegi panjang  yang terdiri dari jirat dan nisan. Pembuatan makam terbuat dari batu kali yang tidak
bermotif atau berhias, Situs Makam Tua Kampung Lama Tamosi terdapat 16 makam yang terdiri dari
15 makam islam dan 1 makam megalitik, 2 makam memiliki jirat dan nisan dan 14 makam memiliki jirat
tanpa nisan,  Beberapa bentuk makam dipengaruhi unsur Islam dan Pra-Islam, terlihat unsur megalitik
dan unsur Islam ditandai dengan makam yang memiliki arah hadap barat laut memiliki jirat dari
susunan batu dan nisan yang telah diukir, unsur Islam ditandai dengan ciri arah hadap utara selatan
dan memiliki nisan dan jirat yang diatas jirat tidak didirikan tambahan ornamen. Dari bentuk-bentuk
makam dapat diuraikan masyarakat desa Simbune sudah memiliki ciri budaya Islam dan megalitik.
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